BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

2.1Penelitian Terduhulu

Pembahasan yang dilakukan oleh peneliti merujuk elgem-penelitian
sebelumnya. Berikut ini akan diuraikan beberapaelgam terdahulu yang selanjutnya

akan diungkapkan persamaan serta perbedaannyangrdykung penelitian ini.

2.1.1 Hikmah Is’ada Rahmawati (2013)

Hikmah Is’ada Rahmawati (2013) meneliti tentang rifgauh Good
Corporate Governance (GCG) Terhadap Manajemen [Rdma Perusahaan
Perbankan”. Variabel yang digunakan yaitu manajelaies yang diukur dengan
menggunakan proksdiscretionary accruals dewan komisaris independen,
komite audit independen, kepemilikan manajerial agab variabel bebas
(independen).

Penelitian ini adalah seluruh perusahaan perbanpkag terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2009-2011, denganggunakan data
sekunder berupa laporan keuangan tahunan peruspbdmnkan yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia (BEI) yang periode lapoganterakhir pada 31
Desember 2009 sampai dengan 31 Desember 201 1.ifR@msbhmpel dilakukan

secargurposive sampling.

12
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Data yang digunakan dalam penelitian ini adalahodeetdokumentasi.

Data yang digunakan merupakan data sekunder bdapgmaan keuangan

tahunan @nnual report) yang mencakup laporan keuangan, yang digunakan

untuk mendeteksi manajemen laba dan dedgoorate governanceuntuk
mengetahui pelaksanaan mekanisigeod corporate governancenelalui
Indonesian Capital Market Directory CMD).

Hasil penelitian ini adalah mekanisrmgeod corporate governanggang
digunakan yaitu dewan komisaris independen, komitdit independen, dan
kepemilikan manajerial secara simultan berpengéethiadap manajemen laba.
Pengujian secara parsial menunjukkan bahwa dewamiskds independen
berpengaruh negatif terhadap manajemen laba, demlangomite audit
independen dan kepemilikan manajerial tidak berpmargterhadap manajemen
laba.

Berdasarkan penelitian diatas, peneliti mendapatdganya persamaan
pada penelitian terdahulu dan penelitian sekargmgtu variabel yang sama,
teknik pengambilan sampel menggunak@arposive Samplingserta Uji
Asumsi Klasik yang sama. Ada juga perbedaan padalifan terdahulu dan
penelitian sekarang yaitu periode penelitian sangaela periode 2011-2013
yang terdapat di perusahaan perbankan yang terdifursa Efek Indonesia.
Tetapi untuk penelitian terdahulu pada periode922@11 yang terdapat pada

perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Btiksia.
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2.1.2 Maya Indriastuti (2012)

Maya Indriastuti (2012) meneliti tentang “Analis{sialitas Auditor Dan
Corporate Governanace Terhadap Manajemen Labafabéryang digunakan
yaitu manajemen laba sebagai variabel terikat kdaakteristik perusahaan yang
mencangkup kualitas auditor, kepemilikan manajekigbemilikan institusional,
proporsi dewan komisaris independen sebagai vdribbkas (independen).
Penelitian ini mengambil populasi seluruh perusal@abankan yang terdaftar
pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2009-2B&nentuan sampel per-
usahaan dilakukan dengan metogderposive sampling”.

Data yang digunakan yaitu data sekunder yang brsudari laporan
keuangan perusahaan perbankan tahun 2009-2011 dgveyoleh dari
www.idx.co.id Pengujian hipotesis dalam penelitian ini ini akdifekukan
dengan menggunakan model regresi linier berganda.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel yangnitiki pengaruh
positif dan signifikan terhadap manajemen laba adakualitas auditor,
sedangkan variabel kepemilikan manajerial dan kdpem institusional
berpengaruh negatif dan signifikan. Variabel prgpodewan komisaris
independen tidak memberikan pengaruh yang sigmifikan positif pada
pendapatan dari perbankan manajemen perusahaan.

Dari penelitian diatas, peneliti mendapatkan adapgesamaan pada
penelitian terdahulu dan penelitian sekarang yeatiabel dependen yang sama

yaitu Manajemen Laba. Daada juga perbedaan yang ada pada
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penelitian terdahulu dan penelitian sekarang vyaitiriabel dan periode
penelitian sampel untuk penelitian sekarang mengiam variabel Dewan
Komisaris Independen, Komite Audit Independen, Keitikan Manajerial pada
periode 2011-2013 yang terdapat di perusahaan mabayang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia. Tetapi untuk penelitian teua variabel yang
digunakan vyaitu variabel Kualitas Auditor, Kepekaln Institusional,
Kepemilikan Manajerial, Proporsi Dewan Komisarisldpenden pada periode
2009-2011 yang terdapat pada perusahaan perbamken tgrdaftar di Bursa

Efek Indonesia.

2.1.3 Ratnaningsih SY dan Cholis Hidayati’ (2012)

Ratnaningsih SY dan Cholis Hidayati (2012) mengdititang “Pengaruh
Corporate Governanace Terhadap Manajemen LabaFRadaahaan Perbankan
yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia’. Variabang digunakan dalam
penelitian ini yaitu Manajemen laba merupakan namsakeagenan yang
seringkali dipicu oleh adanya perbedaan kepentirsgaara pemegang saham
dengan manajemen perusahaan sebagai variabelttdfk@orsi Komisaris
Independen, Ukuran Dewan Komisaris dan Keberadaanité Audit sebagai
variabel bebas (independen).

Populasi yang digunakan adalah seluruh perusalexbiankan yang ada
di Bursa Efek Indonesia (BEI). Periode pengamdikkukan dari tahun 2009-

2011. Perusahaan yang menjadi sampel penelitiaihdip
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dengan menggunakan metoperposive samplingerta ada beberapa kriteria
yang harus dipenuhi oleh perusahaan. Jumlah sadglam penelitian ini
sebanyak 33 perusahaan.

Hasil penelitian ini yaitu hanya variabel kepenalikkomite audit yang
mempunyai pengaruh terhadap manajemen laba. Hasglipan ini sesuai
dengan penelitian yang dilakukan oleh Nasution @smudy (2007) dalam
penelitiannya menemukan bahwa keberadaan komiti daplat menghambat
terjadinya manajemen laba, sedangkan proporsi déwependen dan ukuran
dewan komisaris tidak memiliki pengaruh terhadapajemen laba.

Berdasarkan penelitian di atas, peneliti mendapafidanya persamaan
pada penelitian terdahulu dan penelitian sekaraaity ynenggunakan variabel
yang sama yaitu Dewan Komisaris Independen, Koiidit dan Kepemilikan
Manajerial Ada juga perbedaan pada penelitian terdahulu dareligan
sekarang yaitu periode penelitian sampel untuk lgmesekarang pada periode
2011-2013 yang terdapat di perusahaan perbankapi teintuk penelitian
terdahulu pada periode 2009-2011 yang terdapat padasahaan perbankan

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

2.1.4 Welvin | Guna Dan Arleen Herawaty (2010)
Welvin | Guna dan Arleen Herawaty meneliti tentafigengaruh

Mekanisme Good Corporate Governance, Independerditdk, Kualitas
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Audit dan Faktor Lainnya Terhadap Manajemen Lalkmfabel yang digunakan
untuk penelitian ini Manajemen Laba sebagai vatiaieeikat, Kepeilikan
Instiusional, Kepemilikan Manajemen, Komite Audipmisaris Independen,
Independensi Auditorl.everage,Kualitas Auditor, Profitabilitas, dan Ukuran
Perusahaan sebagai variabel bebas (independen).

Populasi yang digunakan perusahaan manufaktur tgadgftar di Bursa
Efek Indonesia. Selama periode 2006-2008. Pemigampel menggunakan
purposive samplingyang dipilih berdasarkan kriteria perusahaan méatufa
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia minimal lsdpesember 2005-2008.
Jumlah sampel perusahaan yang memenuhi kriteridipamsampel adalah 40
perusahaan dengan 120 data penelitian. Setelabutlier jumlah data yang
digunakan dalam penelitian adalah sebanyak 106pdsuitian.

Hasil penelitian dari variabel Kepeilikan Instiusad, Kepemilikan
Manajemen, Komite Audit, Komisaris Independen, pwledensi Auditor,
Leverage, Kualitas Auditor, Profitabilitas, dan Ukuran Perogan terdapat
pengaruh pada Manajemen Laba.

Dari penelitian di atas, peneliti mendapatkan adapgrsamaan pada
penelitian terdahulu dan penelitian sekarang yamenggunakan pemilihan
sampel yang sama yaipurposive samplingdan ada juga perbedaan yang ada
pada penelitian terdahulu dan penelitian sekaraaity ywariabel dan periode

penelitian sampel untuk penelitian sekarang
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menggunakan variabel Dewan Komisaris Independen,miteo Audit

Independen, Kepemilikan Manajerial pada periodel22113 yang terdapat di
perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Hfdknksia. Tetapi untuk
penelitian terdahulu variabel yang digunakan vya#ariabel Kepemilikan

Institusional, Kepemilikan Manajemen, Komite Auditpmisaris Independen,
Independensi Auditor,Leverage, Kualitas Auditor, Profitabilitas, Ukuran
Perusahaan pada periode 2006-2008 yang terdapatpeagsahaan manufaktur

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

2.2Landasan Teori

2.21 Agency Theory

Perspektif teori agensi merupakan dasar yang digumauntuk
memahami isugood corporate governanacédanya pemisahan kepemilikan
oleh principal dengan pengendalian oleh agen dalam sebuah orgianisa
cenderung menimbulkan konflik keagenan dianfaracipal dan agen. J &M
(1976), Watts & Z (1986) dalam laporan keuangarngydibuat dengan angka-
angka akuntansi diharapkan dapat meminimalkan ikodfantara pihak-pihak
yang berkepentingan (Vinola Herawaty, 2008). Denlgaoran keuangan yang
dilaporkan oleh agen sebagai pertanggung jawab@rj&nya,principal dapat
menilai, mengukur dan mengawasi sampai sejauh ragena tersebut bekerja
untuk meningkatkan kesejahteraannya serta sebagaar d pemberian

kompensasi kepada agen (Vinola Herawaty, 2008).
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Teori keagenan menggambarkan perusahaan sebadai tgikatemu
antara pemilik perusahaaprificipal) dengan manajememden). (Jensen dan
Meckling, 1976) menyatakan bahwa hubungan keagenampakan sebuah
kontrak yang terjadi antara manajeagén) dengan pemilik perusahaan
(principal). Wewenang dan tanggung jawalgent maupun principal diatur
dalam kontrak kerja atas persetujuan bersama.

Jensen dan Meckling (1976) dalam Hikmah Is’ada Ratmti (2013)
menyebutkan bahwa manajemen laba muncul sebagapattanrmasalah
keagenan yang terjadi karena adanya ketidaksetarkspentingan antara
pemilik (principal) dan manajemen perusahaéugent) atau yang disebut
denganagency conflictSebagai agen, manajer secara moral bertanggundg jawa
untuk mengoptimalkan keuntungan para pemilik, nardugisi lain manajer
juga mempunyai kepentingan memaksimumkan kesegarienereka. Sehingga
ada kemungkinan besar agen tidak selalu bertinéaki ¢epentingan terbaik
principal.

Audit berfungsi sebagai salah satu alat yang dapmainakan untuk
mengurangi ketidakpastian didalam penyajian infaink@uangan. (Dwi Suci
Angelia, 2012). Audit juga merupakan satu proses yang digunakamkunt
mengurangi terjadinya ketidakselarasan informasararprincipal dan agent
dengan cara menggunakan pihak luar untuk membepkagesahan terhadap
laporan keuangan. Sehingga hasil audit yang betasakan dapat membantu

pihak eskternal dalam mendeteksi terjadinya prakikajemen laba.
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Teori agensi mengasumsikan bahwa CEO (agen) meneibih banyak
informasi daripada prinsipal. Hal ini dikarenakanmingipal tidak dapat
mengamati kegiatan yang dilakukan agen secara-teengrus dan berkala.
Karena prinsipal tidak memiliki informasi yang cykmengenai kinerja agen,
maka prinsipal tidak pernah dapat merasa pasti ilbaga usaha agen
memberikan kontribusi pada hasil aktual perusah@anasi inilah yang disebut
asimetri informasi. Konflik inilah yang kemudianpd memicu biaya agensi
(Maya Indriastuti, 2012).

Aplikasi teori agensi dalam sektor perbankan menjatk karena sektor ini
berbeda dengan industri yang lain. Salah satungéalachdanya regulasi yang
sangat ketat, yang mengakibatkan penerapan teemsaglalam akuntansi
perbankan dapat berbeda dengan akuntansi untukgberan non perbankan.
Dengan adanya regulasi tersebut maka ada pihakykmngy terlibat dalam
hubungan keagenan, yaitu regulator dalam hal imngumtah melalui Bank
Indonesia (BI) yang berperan sebagai prinsipal lshnk-bank yang terdapat di
Indonesia sebagai agennya. Bl bertugas untuk measjdwgiatan dan kinerja

perbankan di Indonesia.

2.2.2 Manajemen Laba

Manajemen laba merupakan tindakan manajemen unteknilin
kebijakan akuntansi dari suatu standar tertentukuntempengaruhi laba yang
akan terjadi menjadi seperti yang mereka inginkaahi pengelolaan faktor

internal yang dimiliki perusahaan.
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1. Definisi Sempit

Earning managementdalam hal ini hanya berkaitan dengan
pemilihan metode akuntansiEarning managementdalam arti sempit
didefinisikan sebagai perilaku manajer untuk “bamhaengan komponen
discretionary accrualdalam menentukan besarngarning, (dalam Maya
Indriastuti, 2012).

2. Definisi Luas

Earning management merupakan tindakan manajer untuk
meningkatkan (mengurangi) laba yang dilaporkan s@aatas suatu unit
diamana manajer bertanggungjawab, tanpa menga&ibageningkatan
(penurunan) profitabilitas ekonomis jangka panjamgt tersebut. (dalam
Ratnaningsih SY & Cholis Hidayati’, 2012).

Manajemen laba diukur dengan menggunakan proksiretionary
accrual (DA) yang diukur dengan menggunakan model Jone®1(19
Davidson (1987) dalam Schipper (1989) yang dikakipi Meutia (2004)
menyatakan manajemn laba sebagai proses dilakukaangkah-langkah
yang disengaja dalam batasan prinsip-prinsip aksntantuk memperoleh
tingkat pendapatan yang diinginkan. Healy dan Wal1®99) menyatakan
bahwa manajemen laba terjadi ketika manajer merag@mpenilaian dalam
pelaporan keuangan dan dalam struktur transakskumengubah laporan
keuangan sehingga menyesatkan pemegang saham ufeaitai prestasi

ekonomi yang dicapai oleh perusahaan.
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Manajemen laba merupakan fenomena yang sukar difiikdrena
fenomena ini merupakan dampak dari penggunaan dagamal dalam
penyusunan laporan keuangan. Manajemen laba tisetalgai dampak dari
penggunaan akuntansi sebagai salah satu alat kkasuantara pihak-pihak
yang berkepentingan dan kelemahan inheren yangadia akuntansi yang

menyebabkan adanyadgemen{Setiawati, 2002).

2.2.3 Corporate Governance

Corporate GovernancfCG) dianggap sebagai salah satu mekanisme
untuk meminimalisir terjadinya manajemen laba yatgpat merugikan
pihak lain. Corporate Governanceebagai suatu proses dan struktur yang
digunakan oleh suatu organ BUMN untuk meningkatkalverhasilan usaha
dan akuntabilitas perusahaan guna mewujudkan p#mhegang saham
dalam jangka panjang dengan tetap memperhatikanenkegan
stakeholderdainnya berlandaskan peraturan perundang-undangamitii-
nilai etika (Keputusan Menteri BUMN Nomor Kep-114WMBU/2002).

Kewajiban penerapan GCG dalam sektor perbankaartenn dalam
Peraturan Bank Indonesia Nomor 8/4/PBI/2006 Tenfelgksanaaood
Corporate Governancbagi Bank Umum yang merupakan salah satu upaya
untuk memperkuat kondisi internal perbankan nasisesuai dengan

Arsitektur Perbankan Indonesia (API).
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Sulistyanto dan Wibisono (2003) mengemukakan balyead
corporate governanceatau tata kelola perusahaan yang baik dapat
didefinisikan sebagai sistem yang mengatur dan sredaikan perusahaan
untuk menciptakan nilai tambah bagi setsigkeholdersAda dua hal yang
ditekankan dalam mekanisme ini; pertama, pentingnr@akapemegang saham
atau investor untuk memperoleh informasi dengarab@kurat), dan tepat
pada waktunya, dan kedua, kewajiban perusahaank untalakukan
pengungkapan secara akurat, tepat waktu dan tramsperhadap semua
informasi kinerja perusahaan, kepemilikatakeholder.

Forum for Corporate Governance in Indonesitau FCGI (2000)
dalam publikasi yang pertamanya mempergunakan isgefi@adbury
Committeeyaitu: "seperangkat peraturan yang mengatur hubungan antara
pemegang saham, pengurus (pengelola) perusahaamak pkreditur,
pemerintah, karyawan serta para pemegang kepentimngi@rn dan ekstern
lainnya yang berkaitan dengan hak-hak dan kewajibaareka, atau
dengan kata lain suatu sistem yang mengatur dan geretalikan
perusahaani. Disamping ituFCGI juga menjelaskan, bahwa tujuan dari
Corporate Governancadalah untuk menciptakan nilai tambah bagi semua

pihak yang berkepentingastékeholderks
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Prinsip-prinsip Corporate Governance
Komite Nasional Kebijakan Governance atau KNKG @&00
menyatakan bahwa setiap perusahaan harus memasikama prinsip-
prinsip pokokGood CorporatéPengaruiCorporatediterapkan pada setiap
aspek bisnis dan di semua jajaran perusahaan.
Prinsip-prinsip pokok tersebut adalah :
1) Transparency (Keterbukaan Informasi)

Untuk menjaga objektivitas dalam menjalankan bijsnis
perusahaan harus menyediakan informasi yang matdaa
relevan dengan cara yang mudah diakses dan dipabkzmi
pemangku kepentingan. Perusahaan harus menganmietiin
untuk mengungkapkan tidak hanya masalah yang datgan
oleh peraturan perundang-undangan, tetapi juggara penting
untuk pengambilan keputusan oleh pemegang sahasditukr,
dan pemangku kepentingan lainnya.

2) Accountability (Akuntabilitas)

Perusahaan harus dapat mempertanggungjawabkajakiyesecara
transparan dan wajar. Untuk itu perusahaan hakedoith secara benar,
terukur dan sesuai dengan kepentingan pemegangnsadia pemangku
kepentingan lain. Akuntabilitas merupakan prasyayang diperlukan

untuk mencapai kinerja yang berkesinambungan
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3. ResponsibilityPertanggungjawaban)

Perusahaan harus mematuhi peraturan perundanggardaserta
melaksanakan tanggung jawab terhadap masyarakat lidgrkungan
sehingga dapat terpelihara kesinambungan usaha ¢kh@-ka panjang dan
mendapat pengakuan sebag@aod corporate citizen.

4. Independencfindependensi)

Untuk melancarkan pelaksanaan asasd Corporate Gover-nance
perusahaan harus dikelola secara independen sammaging-masing organ
perusahaan tidak saling mendominasi dan tidak ddpatervensi oleh
pihak lain.

1. Fairness(Kesetaraan dan kewajaran)

Dalam melaksanakan kegiatannya, perusahaan hanentssa

memperhatikan kepentingan pemegang saham dan pesaamgku

kepentingan lainnya berdasarkan asas kewajarakegataraan.

2.2.4 Proporsi Dewan Komisaris Independen

Dewan komisaris merupakan organ perusahaan yangilikiem
tanggung jawab dan kewenangan penuh atas pengyesasahaan. Fungsi
dewan komisaris termasuk di dalamnya komisarisgadden antara lain;
melakukan pengawasan terhadap direksi dalam peacapéujuan
perusahaan dan memberhentikan direksi untuk seraebtk diperlukan

(Warsono dkk., 2009).
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Peraturan Bank Indonesia Nomor 8/4/PBI/2006 memgataporsi
dewan komisaris independen sekurang-kurangnya 5Q0%a (puluh
perseratus) dari jumlah anggota dewan komisargd?si dewan komisaris
dapat memberikan kontribusi yang efektif terhadagsilh dari proses
penyusunan laporan keuangan yang berkualitas ataurngkinan terhindar
dari kecurangan laporan keuangan dan mengurarigikiim manajemen laba
[Klein (2006), Chtourouet al (2001), dan Midiastuty dan Machfoedz
(2003)].

Menurut Komite Nasional Kebijaka@ood Corporate Governance
(2004), komisaris independen adalah anggota kormigang tidak terafiliasi
dengan manajemen, anggota dewan komisaris lairsmygpemegang saham
pengendali, serta bebas dari hubungan bisnis daonigan lainnya yang
dapat mempengaruhi kemampuannya untuk bertindakperten atau

bertindak semata-mata demi kepentingan perusahaan.

2.2.5 Kepemilikan Manajerial

Boediono (2005), manajemen laba sangat ditentukaim motivasi
manajer perusahaan. Hasil tersebut sesuai dengdiastlity dan Mahfoedz
(2003) bahwa kepemilikan manajerial dengan manajdaiea berhubungan
negatif. Penelitian Ujiyantho dan Pramuka (2007)nya¢akan bahwa

kepemilikan manajerial berpengaruh negatif sigaifikerhadap manajemen.
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Kepemilikan manajerial merupakan saham perusahaag gimiliki
oleh manajemen perusahaan. Kepemilikan manajemdradi@p saham
perusahaan dipandang dapat menyelaraskan potensedpan antara
pemegang saham luar dengan manajemen, sehinggaga¢aman keagenan
diasumsikan akan hilang apabila seorang menajdatad@orang pemilik
juga (Jensen dan Meckling dalam Kawatu, 2009:408).

Proporsi kepemilikan saham yang dikontrol oleh memalapat
mempengaruhi kebijakan perusahaan. Kepemilikan jeaala akan
mensejajarkan kepentingan manajemen dengan pemeghag, sehingga
akan memperoleh manfaat langsung dari keputusag vmbil serta
menanggung kerugian sebagai konsekuensi dari pdmigamkeputusan
yang salah. Pernyataan tersebut menyatakan bamakisebesar proporsi
kepemilikan manajemen pada perusahaan, maka masrajeenderung
lebih giat untuk memenuhi kepentingan pemegangnsayeng notabene

adalah dirinya sendiri.

2.2.6 KomiteAudit

Dalam FCGI (2000) dinyatakan bahwa Komite Audit nigmtugas
terpisah dalam membantu dewan komisaris untuk mehietanggung
jawabnya dalam memberikan pengawasan secara meutyelomite Audit
diketuai oleh Komisaris atau pelaku profesi dairlperusahaan. Salah

seorang anggota memiliki latar dan
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kemampuan akuntansi atau keuangan. Komite Audituaseslengan
Kep.29/PM/2004, didefinisikan sebagai komite yanigedtuk oleh dewan
komisaris untuk melaksankan tugas pengawasan eagel perusahaan.
Selain komite audit juga dapat berfungsi sebagaigipgbung antara
pemegang saham dan dewan komisaris dengan pihadéjemean dalam hal
pengendalian internal perusahaan.

Komite audit merupakan suatu komponen yang baruandal
perusahaan yang memiliki peranan sangat vital selsigfem pengendalian
perusahaan. Selain itu komite audit juga dapaubgdi sebagai penghubung
antara pemegang saham dan dewan komisaris denbak pianajemen
dalam hal pengendalian internal perusahaan. Mer8usiana dan Herawaty
(2007), adapun yang menjadi tujuan dari adanya teomdit dalam suatu
perusahaan adalah:

1. Memberikan kepastian bahwa laporan keuangan giketuarkan
oleh manajemen perusahaan telah sesuai dengarippaksntansi yang
berlaku umum serta disajikan secara wajar dan tidkyesatkan.

2. Memberikan kepastian bahwa pengendalian intggealisahaan
telah memadai.

3. Melakukan pengawasan dan menindaklanjuti kemoagk

penyimpangan material dalam bidang keuangan dalikasphukumnya.
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4. Memberikan rekomendasi dalam pemilihan audisteznal yang
akan melakukan audit di perusahaan.

Sedangkan sesuai dengan Kep. 29/PM/2004 yang nkemipa
peraturan yang mewajibkan perusahaan membentuktdoauidit, tertulis
tugas dari komite audit adalah :

1. Melakukan penelaahan atas informasi keuangarg yaan
dikeluarkan perusahaan, seperti laporan keuangayeksi dan informasi
keuangan lainnya

2. Melakukan penelaahan atas ketaatan perusahatiadde
peraturan perundang-undangan di bidang pasar mddal peraturan
perundangan lainnya yang berhubungan dengan kegiatasahaan

3. Melakukan penelaahan atas pelaksanaan pemerigkgmauditor
internal

4. Melaporkan kepada komisaris berbagai risiko yaligadapi
perusahaan dan pelaksanaan manajemen risiko oéisidi

5. Melakukan penelaahan dan melaporkan kepada dkwrarsaris
atas pengaduan yang berkaitan dengan emiten.

6. Menjaga kerahasiaan dokumen, data, dan rahasiaghaan.
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2.3Kerangka Pemikiran

Kerangka pemikiran dalam penelitian ini, menggarkéamengenai
pengaruhMekanisme Good Corporate Governaneghadap Manajemen
Laba pada perbankan yang terdaftar di BEI.

Kerangka pemikiran teoritis yang menggambarkan hgao antar

variabel dalam penelitian ini, dapat digambarkaragai berikut:

GCG

Dewan Komisaris
Independen

Komite Audit
Independen

Manajemen Laba

\l/

Kepemilikan
Manajerial
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2.4 Hipotesis Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalahdrajukan

dalam penelitian ini, dapat disusun hipotesis saagrikut :

H1

H2

H3

. Terdapat pengaruh Dewan Komisaris Independzhadap
manajemen laba pada perusahaan perbankan yandtaterdia
Bursa Efek Indonesia.

Terdapat pengaruh Komite Audit Independen aalp
manajemen laba pada perusahaan perbankan yandtaterdia
Bursa Efek Indonesia.

Terdapat pengaruh Kepemilikan Manajerial tddpa
manajemen laba pada perusahaan perbankan yandtaterdia

Bursa Efek Indonesia.



